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» PENGHEMATAN ANGGARAN

Prioritas Belanja
ke Sektor Produkt

IAKARTA — Pemerintah menjamin efisiensi belanja tidak akan
mengganggu perkembangan perekonomian pada semester
1/2017. Kebijakan tersebut diklaim hanya mengalihkan Qlok05|
belanja ke hal yang lebih produkhf

Dewi A. Zuhriyah, Edi Suwiknyo, & Hadijah Alaydrus
redaksi@bisnis.com

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Darmin Nasution mengatakan, efek pengalih-
an belanja justru akan memacu ekonomi pada
semester II dan membuat situasi lebih baik ka-
rena dialokasikan ke belanja — belanja produktif.
cuma biaya perjalanan yang mungkin
jatuhnya ke perusahaan angkutan penerbangan
atau perusahaan lain. Sekarang dialihkan ke yang
Iebih produktif, jadi malah bisa lebih baik,” kata
Darmin di Gedung DPR Jakarta, Kamis (6/7).
Pemerintah menerbitkan beleid untuk men
hemat belanja barang untuk tahun angga
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2017 sebesar RplG triliun.

Adapun, beleid it diteken oleh Presiden Joko
widodo pada 22 juni 2017, yakni Inpres No.
4/2017 tentang Efisiensi Belanja Barang Kemen-
terian/Lembaga Dualam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Bolanja Negara (APBN) Tahun
Anggaran 2017.

Melalh ‘es tersebut, Presiden menginstruk-
sikan selur jajoran cksekutif unt meng-
ambil langkah-langkah efisiensi belanja barang
Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2017
sesuai tugas. fungsi dan Kewenangan masing-
masing berdasarkin pada ketentuan peraturan
perundang-undangan

Kondisi terkini nicimnang memaksa pemerintah
untuk memangkas belanja demi menjaga defisit
anggaran tetap di bawah 3% wmengingat ada
risiko penerimaan mcicsct dari target (shortfull)
sebesar RpSO wiliun dari target APBN.

Awalnya, pemerintaly mengasumsikan pelebar-
an defisit dalam rancanpan anggaran pendapatan
dan belanja negara perubaban 2017 scbanyale
2,92%,. Namun sciring berlangsungnya peng-
hematan secara al.miah defisit menjadi 2,67%

Berdasarkan daia fementerian Keuangan,
jumlah penerimaan perpajakan yang sudah
masuk ke kas negara senilai Rp571,9 triliun
atau baru 38, % target APBN 2017 senilai

o darxi
Rp1.498.,9 triliun.
alisasi peneriinacin itu pula yang membuat
pemerintah akhirnya remangkas pertumbuhan
penerimaan perpajakan dalam RAPBN-P dari

16% menjadi 12,9%
BELANJA

Situasi berbeda justru terjadi pada belanja
pemerintah. Selaina semester 1/2017, belanja

pemerintah justru mengalami pertumbuhan pa
ling tinggi dd.ldxu kurun empat tahun terakhir

Realisasi belanja pe intah pusat mencapai
Rp498.6 triliun atau 37.99% dari target
2017. Juwnlah itu terdiri dari belanja kemente-
rian dan lembaga senilai Rp263,9 triliun, non
K/L senilai Rp234 .6 (riliun, serta subsidi senilai
RpS58,7 wiliun. 3

Melihat situasi ito, pemerintah dalam Rancang-
an APBN-P 2017 (¢ngah mengusulkan supaya
belanja pemerintal: naik sebanyalk Rp36,1 trilion
atau menjadi 'Rp1.351,6 triliun.
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Namun, pemenmah dengan mempernmbang-
kan anggaran K/L v: tidak terserap alamiah,
maka rcalisasi belanja pemerintah pusat dalam
RAPBN-P diaswmnsikan Rpl.327,7 triliun. i
Usulan pernerini dalam RAPBN-P 2017, jum-
lah penghematan belanja barang senilai Rpl16
lanja prmnxas

ar
vang lebih mendesak,” jelas Darmin.
Dalam rapat kerja. dengan Badan

an
DPR, pemerintah mengajukan pertumbuhan
ekonomi pada 5,2%. sedikit meningkat diban-

dingkan APBN 2017. yakni sebesar 5,1%.
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional

(PPN)/ Kepala Badan Perencanaan Pcn)hanguna:n

Nasional (Bappenas) 18 PS.

menuturkan angka 5.29% merupakan target per-

Iu.lnbu]‘l:ln secara rata-rata. “Artinya idalk

a Kita nlbuh 5%

an seriusg harusnys
kata Bambang d.l kpxnpleks DPR/

gz\nggu
Stars lebiny
MPR, Kamis (6/7):

Namun, optimisine pelnerln'ah dinilai berbeda
oy 2

yaug
dilakukan pemerintah berisiko nn_ndhdn laju
pertumbuhan ekonomi tahun ini.

Bhima mengatakan meskipun sumbangan
be!an]a pemerintah ke ckonomi di kuartal 1

6.58%, ltiplier effect ke konsumen
total bisa turun.

Keputusan tersebut juga dinilai akan berdam-
pak negatif pada bisnis yang terkait langsung
mangkasan, seperti bisnis akomodasi
dan perhotelan.

“Betul pemerintah bilangnya self locking alias
pemblokiran dana, meskipun dana yang diefi
enkan scbesar Rp16 triliun tetap saja dampaknya
akan terasa ke ckonomi riil seperti bisnis ako-
modasi dan restoran, na ini pemotongan-
nya belanja operasional seperti perjalanan dinas,
ujarnya kcpada Bisnis,

a
Kamis (6/7). B3

Asumsi Dasar
APBN-P 2017
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